



A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian tentang sistem rekrutmen da’i di Majelis Dakwah Islamiyah 
(MDI) Kota Pekanbaru merupakan penelitian lapangan dan termasuk 
penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk memberikan 
gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena.
53
 Jenis 
penelitian deskriptif digunakan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 
karakteristik populasi tertentu atau juga  bidang tertentu, dalam hal ini bidang 
secara aktual dan cermat. Metode deskriptif ini bukan saja menjabarkan 
(analisi), tetapi juga memadukankannya. Pada hakikatnya metode deskriptif 
mencari teori bukan menguji teori.
54
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu proses 
pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian 
secara detail. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip dalam buku Lexy J. 
Moleong mendefenisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang terlihat dari prilaku yang diamati.
55
 Metode penelitian ini merupakan 
salah satu bentuk penelitian formatif yang menerapakan teknik tertentu untuk 
memperoleh jawaban yang mendalam tentang apa yang dipikirkan dan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang lokasinya di kantor 
MDI kota Pekanbaru yang terletak di JL. Arifin Ahmad/Rambutan No. 02 
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Pekanbaru. Sementara waktu penelitian ini dilaksanakan setelah proposal 
diseminarkan. 
 
C. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti  dari sumber pertamanya.
57
  Terkait dengan penelitian ini, data 
primer didapatkan dengan wawancara langsung kepada para informan 
penelitian.  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sebuah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber data yang telah ada sebelumnnya. Biasanya data 
ini diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan yang diterima dari 
penelitian sebelumnya.
58
 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
observasi dan berbagai bentuk laporan-laporan pendukung serta 
dokumentasi tertulis yang sangat membantu penelitian ini. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun oarang lain yang memahami objek 
penelitian.
59
 Dalam proses pengambilan dalam penelitian ini dipilih dengan 
teknik Purposive Sampling yang merupakan salah satu teknik pengambilan 
sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Purposive Sampling berarti 
teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu dari peneliti.
60
 Jadi, sampel diambil secara acak, tetapi ditentukan 
sendiri oleh peneliti. 
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Adapun yang menjadi Informan dalam penelitian ini adalah pengurus 
lembaga Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru yang terdiri dari 5 orang 
yaitu 1 orang ketua umum yang mengetahui seluruh deskripsi kerja dan 
informasi mengenai lingkungan lembaga, 1 orang wakil sekretaris yang 
menyusun jadwal da’I, 1 orang di bidang kadernisasi yaitu bidang yang 
melakukan proses rekrutmen da’i serta meningkatkan kemampuan da’i, dan 2 
orang da’i yang direkrut atau ditarik melalui proses rekrutmen. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu: 
1. Wawancara, yaitu cara atau teknik untuk mendapatkan informasi atau data 
dari interviewee atau responden dengan tanya jawab secara langsung face 
to face antara interviewer dengan interviewee.
61
 Proses interview 
(wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang 
sistem rekrutmen da’i di Majelis Dakwah Islamiyah (MDI)  Kota 
Pekanbaru dengan mengajukan sejumlah pertanyaan. 
2. Observasi. Karl Wick mendefenisikan observasi sebagai pemilihan, 
pengubahan, pencatatan, dan pengkodean serangkaian perilaku dan 
suasana yang berkenaan dengan organisme sesuai dengan tjuan-tujuan 
empiris.
62
 Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara mencatat secara 
sistematis terhadap gejala-gejala tentang  sistem rekrutmen da’i di Majelis 
Dakwah Islamiyah (MDI)  Kota Pekanbaru 
3. Dokumentasi, yaitu Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat,  agenda dan sebagainya.
63
 Untuk memperoleh data 
dokumentasi yang diperlukan untuk melengkapi hasil wawancara dan 
                                                             
61
 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2012), 152. 
62
Yasril Yazid, dkk, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru:Unri Perss, 2009), 87. 
63
Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), 231. 
 31 
observasi terkait dengan sistem rekrutmen da’i di Majelis Dakwah 
Islamiyah (MDI)  Kota Pekanbaru. 
 
F. Validasi Data 
Validasi adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan sejauh mana 
suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
64
 Untuk 
mengukur dan menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini valid, maka 
dilakukan uji kebenaran dan kejujuran data yang diperoleh dari informasi 
penelitian dalam mengungkap realitas menurut apa yang dilakukan, dirasakan 
atau dibayangkan yang dikenal dengan trustworthiness.
65
 
Salah satu paling penting dan mudah dalam uji keabsahan penelitian 
adalah dengan melakukan triagulasi. Triagulasi dapat memanfaatkan peneliti, 
sumber data, metode dan teori.
66
 Dalam penelitian ini, untuk menguji 
keabsahan hasil penelitian menggunakan triagulasi metode. Triangulasi ini 
dilakukan untuk pengecekan terhadap metode pengumpulan data, apakah 
informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode 
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan 
ketika diinterview. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk menguji sumber 
data, apakah sumber data ketika diinterview dan diobservasi akan memberikan 
informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat 
menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data 




G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena melalui analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
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berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
68
 Dalam menganalisis data, 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau 
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